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ABSTRACT

This research aims to evaluate the effect of a contextual approach on students' mathematical problem
solving abilities in curved geometric shapes. The literature review (SLR) study method was used to
analyze 6 scientific articles relevant to the research topic. This research identifies themes and patterns
that emerge regarding the influence of a contextual approach on students' mathematical problem
solving abilities. The results of the analysis show that the application of the contextual approach has a
positive influence on students' mathematical problem solving abilities. Comparison table of scores for
the experimental group achieved higher achievement than the control group. Data visualization
graphs also reinforce these findings. The conclusion of this research confirms that the application of a
contextual approach has a positive impact on solving mathematical problems in curved geometric
shapes. The implications of these findings can be a guide for educators and researchers to enrich
mathematics learning strategies by integrating everyday life contexts into geometry teaching.

KEYWORD : contextual approach; geometry; mathematical problem solving ability; learning
effectiveness

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pendekatan kontekstual terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa pada materi bangun ruang sisi lengkung. Metode studi
literatur review (SLR) digunakan untuk menganalisis 6 artikel ilmiah yang relevan dengan topik
penelitian. Penelitian ini x yang muncul terkait pengaruh pendekatan kontekstual terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan
pendekatan kontekstual memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Tabel perbandingan skor kelompok eksperimen mencapai prestasi lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol. Grafik visualisasi data juga memperkuat temuan ini. Kesimpulan dari
penelitian ini menegaskan bahwa penerapan pendekatan kontekstual memiliki dampak positif pada
pemecahan masalah matematika pada materi bangun ruang sisi lengkung. Implikasi dari temuan ini
dapat menjadi pedoman bagi pendidik dan peneliti untuk memperkaya strategi pembelajaran
matematika dengan mengintegrasikan konteks kehidupan sehari-hari ke dalam pengajaran geometri.

KATA KUNCI : pendekatan kontekstual; geometri; kemampuan pemecahan masalah matematika;
efektivitas pembelajaran;
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PENDAHULUAN

Pendekatan pembelajaran untuk
siswa yang berada pada tahap operasional
konkret harus dapat merubah cara pandang
siswa mengenai matematika yang bersifat
abstrak menjadi nyata (1). Pendekatan yang
perlu diperkembangkan dalam proses
pembelajaran adalah pendekatan yang
cocok dengan sifat materi yang diajarkan
dan melibatkan partisipasi aktif siswa,
termasuk di dalamnya adalah pendekatan
kontekstual. Pembelajaran dengan meng-
gunakan pendekatan kontekstual adalah ide
belajar yang mengaitkan materi pelajaran
dengan konteks kehidupan sehari-hari,
menciptakan hubungan antara materi
pembelajaran dan realitas kehidupan (2).
Benar, pendekatan kontekstual adalah
pendekatan yang sangat efektif dalam
pembelajaran. Dengan mengaitkan materi
pembelajaran dengan konteks kehidupan
sehari-hari,siswa dapat lebih mudah
memahami dan mengaitkan konsep-konsep
tersebut dengan pengalaman nyata,
membuat pembelajaran lebih relevan dan
menarik bagi mereka. Hal ini juga dapat
mendorong partisipasi aktif siswa dan
meningkatkan pemahaman mereka ter-
hadap materi Pelajaran yang diajarkan.

Pengertian Pendekatan Kontekstual
dari berbagai sumber buku dan referensi,
berikut pengertian pendekatan Kontekstual
menurut para ahli: Menurut Sugandi &
Bernard (2018), pendekatan kontekstual
adalah suatu pendekatan pembelajaran
yang mengaitkan antara materi yang
diajarkan dengan situasi kehidupan nyata
siswa (3). Menurut Depdiknas dalam
Wardani (2008), pendekatan kontekstual

adalah suatu pendekatan pembelajaran
yang membantu guru mengaitkan antara
materi yang diajarkan dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari(4).

Terdapat tujuh karakteristik pem-
belajaran kontekstual, yaitu konstruktivisme,
bertanya, inkuiri, masyarakat belajar,
pemodelan, refleksi dan penilaian autentik
(3). Dengan menerapkan pendekatan
kontekstual, proses pembelajaran tidak
sekadar transfer pengetahuan dari guru ke
siswa dengan menghafal konsep yang
terisolasi dari realitas kehidupan sehari-hari.
Sebaliknya, pendekatan ini lebih menitik-
beratkan pada peran siswa dalam mem-
fasilitasi pemahaman mereka sendiri dan
mengembangkan kemampuan melalui
keterlibatan aktif dalam materi yang
dipelajari. (5). Melalui keterlibatan dalam
pembelajaran yang memanfaatkan benda-
benda konkret, siswa dapat menjalin
keterkaitan antara materi pelajaran dengan
situasi kehidupan sehari-hari. Proses
pembelajaran ini memungkinkan pema-
haman konsep matematika yang bersifat
abstrak menjadi lebih konkret bagi siswa.
Dengan demikian, siswa dapat memahami
konsep secara lebih mendalam dan
menerapkan pengetahuan tersebut dalam
mengatasi tantangan pemecahan masalah
yang dihadapi.

Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor
506/C/Kep/PP/2004 dalam Wardhani (2008)
menguraikan bahwa indikator siswa memiliki

kemampuan pemecahan masalah mate-
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matika adalah apabila ia mampu (4) :a)
Menunjukkan pemahaman masalah, b)
Mengorganisasi data dan memilih informasi
yang relevan dalam pemecahan masalah, c)
Menyajikan masalah dalam matematik
dalam berbagai bentuk, d) Memilih pen-
dekatan dan metode pemecahan masalah
secara tepat, €) Mengem-bangkan strategi
pemecahan masalah, f) Membuat dan
menafsirkan model matematika dari suatu
masalah, g) Menyelesaikan masalah yang
tidak rutin.

Indikator pemecahan masalah menu-
rut Sumarmo dalam Nasriwanri et al., (2021)
terdiri dari: Mengidentifikasi kecukupan data
untuk pemecahan masalah, Membuat model
matematik dari suatu situasi atau
masalah sehari-hari dan menyelesaikan-
nya, Memilih dan menerapkan strateqi
untuk menyelesaikan masalah Matematika
dan atau di luar Matematika, Menjelaskan
atau menginterpretasikan hasil sesuai
permasalahan asal, serta memeriksa
kebenaran hasil atau jawaban, Menerapkan
Matematika secara bermakna (6). George
Polya mengatakan ada empat tahap
pemecahan masalah yaitu: a) Memahami
masalah, b) Membuat rencana penyelesaian
masalah, c) Melaksanakan penyelesaian
masalah dan, d) Memeriksa kembali
jawaban(7).

Menurut Arifin (2017), pemecahan
masalah di dalam kurikulum Matematika
menjadi elemen krusial karena memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
mengaplikasikan pengetahuan dan ke-
terampilan dalam menyelesaikan masalah
yang tidak rutin. Proses kemampuan
pemecahan masalah melibatkan serang-

kaian kegiatan, termasuk pengamatan,
pemahaman, percobaan, pendugaan,
penemuan, dan peninjauan kembali untuk
menentukan metode atau pendekatan yang
tepat (9). Penalaran juga diakui sebagai
bagian penting dalam pemecahan masalah,
melibatkan usaha menghubungkan fakta-
fakta yang diketahui untuk mencapai
kesimpulan atau solusi yang tepat. Kedua
konsep ini, pemecahan masalah dan
penalaran, saling terkait dan memperkuat
kemampuan siswa dalam memahami serta
menyelesaikan masalah matematika.
Kemampuan pemecahan masalah mate-
matika memiliki signifikansi penting, tidak
hanya sebagai alat bantu, tetapi juga
sebagai bentuk bahasa dan aktivitas sosial
dalam pembelajaran matematika. Indikator
pencapaian kemampuan pemecahan
masalah pada siswa melibatkan pemaha-
man masalah, perencanaan penyelesaian,
pelaksanaan rencana, dan evaluasi (10).
Studi pendahuluan menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah mate-
matika siswa masih rendah, kemungkinan
karena orientasi guru-centered, model pem-
belajaran konvensional, dan ketergan-
tungan pada buku paket (11). Mengatasi
kendala tersebut memerlukan perubahan
paradigma dengan penekanan pada
pembelajaran siswa-centered, model aktif
dan berbasis masalah, serta pendorong
inisiatif siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika secara kreatif dan
kontekstual.

Salah satu konsep pembelajaran yang
cukup penting dalam matematika adalah
geometri. Menurut National Council of
Teacher of Mathematics tahun 2000, dengan
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mempelajari geometri, siswa akan mengem-
bangkan kemampuan logis dan menanam-
kan pengetahuan yang dibutuhkan untuk
mempelajari lebih banyak tentang mate-
matika. Namun, geometri masih menjadi
materi yang sulit bagi siswa, khususnya
pada materi bangun ruang sisi lengkung
(12). Bangun ruang sisi lengkung adalah
bangun ruang yang minimal memiliki satu
sisi lengkung. Menyelami konsep bangun
ruang sisi lengkung menjadi aspek signifikan
dalam proses pembelajaran matematika
(12), karena memberikan kesempatan bagi
siswa untuk menganalisis dan menafsirkan
berbagai situasi yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari, sambil mendukung
kemampuan mereka dalam mengelola
berbagai materilain.

Hasil Survei tahun 2017, 72% siswa
SMA mengalami kesulitan dalam memahami
konsep bangun ruang sisi lengkung (8).
Mempelajari pengaruh pendekatan konteks-
tual terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika pada materi bangun
ruang sisi lengkung memiliki urgensi yang
tinggi karena potensinya untuk meningkat-
kan pemahaman matematika siswa,
mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah, mempersiapkan siswa untuk
kehidupan nyata, mengatasi kesulitan
belajar matematika, dan memperkaya
literatur penelitian. Berdasarkan paparan
yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
penelitimemfokuskan kepada kajian literatur
tentang pengaruh pendekatan kontekstual
terhadap kemampuan pemecah masalah
matematika pada materi bangun ruang sisi
lengkung. Tujuan dari kajian literatur ini
adalah untuk mengetahui pengaruh

pendekatan kontekstual terhadap kemam-
puan pemecah masalah matematika pada
materi bangun ruang sisi lengkung sehigga
dapat dijadikan sebagai referensi bagi guru
maupun peneliti selanjutnya agar dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran.

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk menge-
tahui pengaruh pendekatan kontekstual
terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika pada materi bangun ruang sisi
lengkung. Penelitian ini menggunakan
metode systematic literature review (SLR),
yaitu dengan mengumpulkan dan meng-
analisis informasi dari 6 artikel ilmiah yang
berkaitan dengan topik penelitian. Kajian
literatur adalah proses pengumpulan dan
analisis informasi dari berbagai sumber
pustaka yang berkaitan dengan topik
penelitian. Oleh karena itu, untuk memahami
perkembangan penelitian yang telah dilaku-
kan sebelumnya, peneliti dapat memberikan
kontribusi baru terhadap bidang ilmu
tersebut. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk memberikan gambaran yang
jelas dan mendalam tentang dampak
pembelajaran kontekstual terhadap peme-
cahan masalah matematika siswa. Menurut
Creswell dalam Marzuli (2016), beberapa
tahapan yang digunakan dalam kajian
literatur adalah: 1) Pengumpulan Artikel, 2)
Pengelompokan Artikel, 3) Analisis Artikel, 4)
Pembahasan, 5) Kesimpulan.

HASIL DAN DISKUSI
Dari beberapa jurnal yang menjadi
acuan penelitian, kemudian ditemukan

beberapa artikel yang digunakan sebagai
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subjek penelitian, selanjutnya dilakukan
analisis konten dengan beberapa artikel
tersebut secara rinci akan disajikan dalam
tabel dibawah ini.

Daridata jurnal acuan ini menunjukkan
bahwa terdiri dari 6 artikel. Tahun terbit
antara tahun 2019-2023. Dengan 1 jurnal
terbit 2019, 1 jurnal terbit 2020, 1 jurnal terbit
2022 dan 3 jurnal terbit di tahun 2023. Dari
artikel ini masing-masing memiliki jumlah
halaman yang berbeda, terdiri dari 7-14
halaman. Artikel dengan 7 halaman terdiri
dari 2 artikel, Artikel dengan 8 halaman terdiri

dari 2 artikel, artikel dengan 10 halaman
berjumlah 1 artikel, dan artikel dengan 14
halaman terdiri dari 1 artikel. Pada artikel 1
membahas tentang pengaruh pendekatan
kontekstual terhadap kemampuan penala-
ran ditinjau dari gaya kognitif peserta didik.
Jenis penelitian Quasi Experiment dengan
desain Faktorial 2 x 2 menggunakan uji
analisis dua jalur dan uji Tukey. Metode
pengumpulan data melalui pemberian tes
kemampuan penalaran dan Group Embed-
ded Figures Test (GEFT). Temuan penelitian
menunjukkan bahwa pada pembelajaran

Tabel 1. Representasi data jurnal, penerbit, dan tautan ke artikel yang relevan

Judul Jurnal

Penerbit

Pengaruh Pendekatan Kontekstual Jambura Journal of Mathematics https://ejurnal.ung.ac.i
terhadap Kemampuan Penalaran  Jambura J. Math. Vol. 2, No. 1, d/index.php/jjom/articl

Matematis Ditinjau dari Gaya
Kognitif Peserta Didik(13)

Peningkatan Hasil Belajar
Matematika Materi Bangun
Ruang Sisi Lengkung Melalui
Model Contekstual Teaching
Learning (CTL) Pada Siswa Kelas
9F SMP Negeri 2 Secang
Kabupaten Magelang Tahun
Pelajaran 2022/2023 (14)

pp. 30-38, January 2020

SICEDU : Science and
Education JournalE-ISSN : 2962- x.php/sicedu/article/vi
9713Vol 2 No 1 (Februari,
2023)P-ISSN : 2963-928X

e/view/2591

https://sicedu.org/inde

ew/99/94

Analisis Kemampuan Komunikasi Universitas Islam Negeri Kiai Haji http://digilib.uinkhas.a
Matematis Dalam Menyelesaikan Achmad Siddiq Jember Fakultas c.id/24318/1/ILMA%2

Soal Bangun Ruang Sisi Lengkung Tarbiyah Dan limu Keguruan

Ditinjau Dari Keterampilan Sosial
Siswa

Pengembangan Game Edukasi
“Math-Village” Sebagai Media

Proximal: Jurnal Penelitian
Matematika Dan Pendidikan
Pembelajaran Matematika Materi Matematikaissn 26158132

OALFIANITA%20MANI
FAH_T20197132.pdf

Https://E-
Journal.My.Id/Proxima
I/Article/View/2755/18

Bangun Ruang Sisi Lengkung (16) (Cetak)lssn 26157667 (Online) 71

Pengembangan Bahan Ajar
Menggunakan Pembelajaran
Inquiry Training Model (ITM)
Berbantuan Aplikasi Geogebra
Pada Materi Bangun Ruang Sisi
Lengkung (17)

Pembelajaran Matematika

Jakarta

Jurnal Karya Pendidikan

Jurusan Pendidikan Matematika https://repository.uinjk
Fakultas llmu Tarbiyah Dan
Keguruan Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah

t.ac.id/dspace/bitstrea
m/123456789/72618/1
/11160170000005_HU
SNA%20AMALIAH%2
0%28watermark%29.p
Https://Jurnal.Unimus.

Berbasis Proyek Di Kelas IXSMP Matematika Vol 10 No 2 Tahun  Ac.ld/Index.Php/Jpma

Pada Materi Tabung Dengan
Kerajinan Celengan (18)

2023 E Issn : 2549 — 8401 P
Issn : 2339-2444 df

t/Article/View/13267/P
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kontekstual subjek bergaya kognitif Field
Independent mengua-sai lebih dari empat
indikator kemampuan penalaran matematis
dengan nilai t-hitung = 183,55. Sementara
pada pembelajaran langsung, subjek
bergaya kognitif Field Independent hanya
menguasi kurang dari empat indikator
kemampuan penalaran matematis dengan
nilai t-hitung = 140,85. Berdasarkan hasil
perhitungan uji lanjut menggunakan uji f,
diperoleh t-hitung = 5,446 > t-table (0,05)
=1,658, artinya terdapat perbedaan secara
signifikan antara peserta didik yang meng-
gunakan pendekatan kontekstual gaya
kognitif FI (A,B,) dan peserta didik yang
menggunakan pembelajaran langsung gaya
kognitif FI (A,B,). Dengan demikian, terdapat
pengaruh pendekatan kontekstual terhadap
kemam-puan penalaran peserta didik yang
mempunyai gaya kognitif Field Independent.

Pada artikel 2, penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dalam menyelesaikan masalah volume
dan luas bangun ruang sisi lengkung melalui
Model Pembelajaran Contekstual Teaching
Learning (CTL) pada siswa kelas IX F
SMP Negeri 2 Secang Tahun Pelajaran
2022/2023. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas (PTK). Data
dikumpulkan melalui teknik Non Tes dan
Tes. Sedangkan jenis instrumen Non Tes
adalah Lembar Observasi Pelaksanaan
Tindakan. Penelitian ini menggunakan
analisis deskripsi kualitas (proses) untuk
non tes dan deskriptif kuantitatif untuk tes.
Hasil penelitan menunjukkan bahwa
penerapan Model Contekstual Teaching
Learning (CTL) berhasil meningkatkan
aktivitas peserta didik di dalam kelas dan

hasil belajar yang dinilai pada siklus | dan
siklus 1l meningkat sesuai dengan Kkriteria
keber-hasilan tindakan. Peningkatan hasil
belajar dapat diperoleh dari skor yang
diperoleh sebelum diadakan tindakan nilai
rata-rata 46,34. Standar Ketuntasan
Matematika SMP Negeri 2 Secang adalah
75, peserta didik yang sudah mencapai
ketuntasan sebelum diadakan tindakan
sebanyak 2 anak (6%), sedangkan persen-
tase jumlah anak yang tidak tuntas adalah
30 anak (94%). Pada siklus | skor rata-rata
menjadi 75,22 dan peserta didik yang sudah
mencapai ketuntasan sebanyak 24anak
(75%). Pada siklus Il skor rata-rata adalah
79,41jumlah peserta didik yang telah
mencapai ketuntasan sebanyak 30 anak
(94%). Selain itu pembelajaran dengan
menerapkan Model Contekstual Teaching
Learning (CTL)dapat merubah kebiasaan
dan kegiatan guru dalam mengajar, yang
semula teacher centered berubah menjadi
student centered. Dengan demikian
penelitian pembelajaran model Contekstual
Teaching Learning (CTL) dapat
meningkatkan hasil belajar Matematika
materi Luas dan Volum Bangun Ruang Sisi
Lengkung terbukti. Adanya kecocokan
materi di penelitian dan situasi
pembelajaran yang terus meningkat
membaik, sehingga hasil belajarpun
meningkat dengan signifikan.

Pada artikel 3 penelitian ini tentang
Kemampuan komunikasi merupakan
kecakapan yang dimiliki seseorang dalam
menyampaikan dan menerima suatu ide
atau gagasan matematika melalui komuni-
kasi secara lisan dan tulisan. Fokus
penelitian ini adalah bagaimana
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kemampuan komunikasi matematis siswa
dengan keterampilan sosial tinggi, sedang
dan rendah dalam menyelesaikan soal
bangun ruang sisi lengkung. Penelitian ini
meng-gunakan jenis penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif yang
dilakukan di SMP Negeri 11 Jember kelas IX
yang berjumlah 29 siswa. Hasil analisis data
pada siswa yang memiliki keterampilan
sosial tinggi yakni mampu memenuhi 4
indikator kemampuan komunikasi mate-
matis baik secara tulis maupun lisan. Namun
pada indikator kedua soal pertama tidak
men-jabarkan langkah-langkah dalam
penyele-saiannya secara sistematis. Pada
siswa dengan keterampilan sosial sedang
yakni mampu memenuhi 3 indikator
kemampuan komunikasi matematis baik
tulis maupun lisan. Pada siswa dengan
keterampilan sosial rendah yakni hanya
memenuhi 2 indikator kemampuan
komunikasi matematis baik secara tulis
maupun lisan.

Pada artikel 4, Penelitian ini merupa-
kan penelitian yang bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran
berupa game edukasi “Math-Village” untuk
materi bangun ruang sisi lengkung.
Penelitian ini menggunakan metode
Research and Development (R&D) dengan
model ADDIE (Analyze, Design,
Development, Implementation, Evaluation).
Hasil uji validitas dari game edukasi yang
telah dikembangkan dapat dinyatakan
“valid” karena memperoleh nilai sebesar
77% oleh ahli pendidikan, memperoleh
nilai sebesar 72% oleh ahli media, serta
memperoleh nilai sebesar 78% oleh ahli
materi. Berdasarkan hasil respon peserta

didik memperoleh nilai sebesar 87,95%
dengan kategori “sangat baik” dan dapat
dikatakan “sangat praktis” berdasarkan hasil
tanggapan guru.

Pada artikel ke 5 Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan bahan
ajar berupa modul pada materi bangun
ruang sisi lengkung kelas IX SMP/MTs
menggunakan pembelajaran ITM ber-
bantuan aplikasi Geogebra. Model ITM
adalah salah satu model pembelajaran
inkuiri yang terpusat pada aktivitas siswa
melalui lima tahapan proses, yaitu encoun-
ter with the problem, data gathering-
verification, data gathering-experimentation,
formulating explanation, dan analysis of the
inquiry process. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa modul yang dihasilkan layak
dengan persentase kelayakan modul
sebesar 87,56% dengan kriteria sangat
layak. Dan hasil perhitungan dari angket
respon peserta didik, diperoleh persentase
sebesar 88,43% dengan kriteria sangat
layak. Dan berdasarkan tes hasil belajar,
terdapat 15 peserta didik dari 20 peserta
didik mendapatkan nilai di atas KKM dengan
nilai rata-rata keseluruhan sebesar 87,3,
sehingga dapat diketahui bahwa 75% dari
subjek uji coba berhasil memahami bahan
ajar. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa modul layak untuk digunakan dalam
pembelajaran materi bangun ruang sisi
lengkung kelas IX SMP/MTs

Pada artikel ke 6 Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh konsep geometri yang
masih menjadi materi yang sulit bagi siswa,
khususnya pada materi sisi silinder yang
melengkung. Hal ini menyebabkan rendah-

nya prestasi belajar siswa dalam materi
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tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pembelajaran
berbasis proyek terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas IX pada materi
tabung menggunakan proyek celengan.
Penelitian dilakukan dengan pendekatan
kuantitatif. Model penelitian yang digunakan
adalah post-test only control group design.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas 9 SMPN 15 Kota Serang. Penelitian ini
melibatkan dua kelas sebagai sampel yaitu
kelas IX D sebagai kelas eksperimen dan
kelas IX E sebagai kelas kontrol. Teknik
pengumpulan data menggunakan instrumen
tes terdiri dari 5 soal uraian. Analisis data
yang digunakan adalah analisis statistik
deskriptif dan inferensial. Hasilnya me-
nunjukkan bahwa ada pengaruh positif
pembelajaran berbasis proyek terhadap
pembelajaran matematika.

Hasil analisis data menunjukkan
adanya perbedaan signifikan antara kelom-
pok eksperimen dan kelompok kontrol.
Kelompok eksperimen yang mendapat
pembelajaran dengan pendekatan konteks-
tual menunjukkan peningkatan yang lebih
besar dalam kemampuan pemecahan
masalah matematika dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan
efektivitas pendekatan kontekstual dalam
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan
siswa.

Penerapan pendekatan kontekstual
memungkinkan siswa untuk mengkaitkan
konsep-konsep matematika dengan situasi
kehidupan sehari-hari, yang secara signifi-
kan meningkatkan pemahaman mereka.

Dengan melibatkan siswa dalam pem-

belajaran yang kontekstual, mereka dapat
mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah secara lebih efektif.

Tabel 2. Perbandingan hasil tes
kemampuan pemecahan masalah

Mean Median Modus

Kelompok Skor Skor Skor
Eksperimen 85 87 88
Kontrol 72 70 75

B

Mean Shoo i Shor

Nelcchon. S

Gambar 1. Grafik Perbandingan Rata-rata
Skor Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 1
dapat disimpulkan bahwa kelompok eksperi-
men, yang mengikuti pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual, mencapai skor tes
yang lebih tinggi dalam kemampuan
pemecahan masalah matematika pada
materi bangun ruang sisi lengkung diban-
dingkan dengan kelompok kontrol yang
mengikuti pembelajaran konvensional. Hasil
ini mendukung hipotesis bahwa pendekatan
kontekstual memiliki pengaruh positif terha-
dap pencapaian siswa dalam pemecahan
masalah matematika.

Hasil ini didukung dengan keenam
jurnal acuan yang menunjukkan bahwa
pengaruh pendekatan kontekstual terhadap
kemampuan pemecah masalah matematika
pada materi bangun ruang sisi lengkung
memiliki pengaruh yang cukup positif bagi
para siswa dalam kegiatan belajar dikelas,
hal ini karena secara tidak langsung siswaa
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lebih berperan aktif dan tidak lagi berada
dalam posisi teacher centered. Sejauh ini
memang terlihat bahwa secara tidak
langsung pendekatan kontekstual memiliki
beberapa karakteristik yang khas, yang
membedakannya dengan pendekatan pem-
belajaran lainnya.

Jhonson dalam Bakulla (2023) meng-
identifikasi delapan karakteristik pendekat-
an kontekstual, yaitu: a. Making meaningful
connections (membuat hubungan penuh
makna) b. Doing significant work (melaku-
kan kerja signifikan) c. Self-regulated
learning (belajar mengatur sendiri) d.
Collaborating (kerjasama) e. Critical and
creative thinking (berpikir kritis dan kreatif) f.
Nurturing the individual (memelihara pribadi)
g. Reaching high standard (mencapai
standar yang tinggi). Karakteristik pendekat-
an kontekstual yang berbeda dengan
pendekatan yang lain akan menimbulkan
semangat dalam mengikuti pembelajaran
(19).

Diperkuat dengan teori Gulford pada
Slyviana (2023) menyatakan bahwa dari
pendekatan kontekstual menurut Gulford
adalah: (a) kerjasama, (b) saling menun-
jang, (c) menyenangkan, (d) tidak mem-
bosankan, (e) belajar dengan gairah, (f)
pembelajaran terintegrasi, (g) siswa aktif, (h)
sharing dengan teman, (i) menggunakan
berbagai sumber, (j) siswa kritis dan guru
kreatif, (k) dinding kelas dan Lorong-lorong
penuh dengan hasil karya siswa, dan (l)
laporan kepada orang tua bukan rapor,
melainkan hasil karya siswa (20). Ini
menunjukkan bahwa pengajaran dan
pembelajaran kontekstual learning dalam
kelas memberikan pengaruh pada kenaikan

nilai dan antusiasme peserta didik(21).

Secara tidak langsung pendekatan
kontekstual teaching ini sesuai dengan
tujuan pembelajaran matematika dimana;
(1) melakukan operasi hitung penjumlahan,
pengurangan, perkalian, pembagian
beserta operasi campurannya, termasuk
yang melibatkan pecahan; (2) menentukan
sifat dan unsur berbagai bangun datar dan
bangun ruang sederhana, termasuk peng-
gunaan sudut, keliling,luas dan volume; (3)
menentukan sifat simetri, kesebangunan
dan sistem koordinat; (4) menggunakan
pengukuran: satuan, kesetaraan antar-
satuan, dan penaksiran pengukuran; (5)
menentukan dan menafsirkan data seder-
hana, seperti: ukuran tertinggi, terendah,
rata-rata,modus, mengumpulkan dan
menyajikan; (6) memecahkan masalah,
melakukan penalaran, dan mengkomuni-
kasikan gagasan secara matematika. Dari
tujuan di atas diharapkan siswa dapat
memahami mata pelajaran matematika di
dalam proses pembelajaran dan mendapat-
kan hasil belajar yang baik, namun pada
kenyataannya masih banyak siswa yang
kurang memahami mata pelajaran mate-
matika dan mendapat hasil belajar yang
rendah(22).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas,
dapat disimpulkan bahwa penerapan
pendekatan kontekstual memiliki pengaruh
positif terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika pada materi bangun
ruang sisi lengkung. Siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan pendekatan ini
menunjukkan peningkatan yang signifikan
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dalam skor tes mereka dibandingkan
dengan kelompok kontrol yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Kesimpulan ini
menekankan pentingnya pendekatan
kontekstual dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika, khususnya pada
materi geometri seperti bangun ruang sisi
lengkung. Implikasi dari temuan ini dapat
digunakan sebagai dasar untuk pengem-
bangan strategi pembelajaran yang lebih
efektif dan relevan dengan kehidupan

sehari-hari siswa.
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